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ABSTRAK

Zakat produktif adalah model pendistribusian dana zakat yang tujuannya adalah
untuk meningkatkan taraf hidup mustahik, mengurangi tingkat kemiskinan dan juga
membuat mustahik menghasilkan sesuatu secara terus-menerus dari dana zakat
yang telah salurkan. Pemanfaatan dana zakat produktif merupakan hal yang penting
untuk lebih diperhatikan agar tujuan dari zakat produktif itu sendiri dapat tercapai
dengan efektif dan efisien. Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta sebagai salah satu
lembaga amil zakat nasional yang berwenang untuk mengelola zakat memiliki
program pendistribusian dana zakat dengan metode zakat produktif. Permasalahan
yang muncul ketika perilaku-perilaku mustahik dalam memanfaatkan dana zakat
produktif tidak lagi sesuai dengan tujuan dari zakat produktif itu sendiri, motif dan
tujuan dari masing-masing mustahik dalam memanfaatkan dana zakat produktif
ketika dana sudah disalurkan itu berbeda, antara lain ada yang ditujukan untuk
mengembangkan usahanya, dan ada juga yang digunakan untuk kepentingan
material dan ideal seperti membayar hutang dan konsumtif. Dalam permasalahan
ini pihak Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta tidak mempunyai banyak wewenang
untuk menarik dana atau memberikan sanksi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
dan juga menggunakan penelitian kepustakaan untuk menguatkan kesimpulan
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitan kualitatif yang bersifat
deskriptif analitis, dengan perspektif zakat produktif, pemanfaatan zakat produktif
dan teori tindakan sosial sebagai pisau analisisnya. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data-data
dianalisis menggunakan tiga alur kegiatan analisis yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan yang didasarkan pada penilaian seorang penulis
terhadap teori yang ada dengan keadaan realita di lapangan.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa dalam praktik pemanfaatan zakat
produktif oleh mustahik binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam
perspektif zakat produktif sudah sesuai, untuk perspektif pemanfaatan zakat
produktif masih ada yang kurang sesuai karena dalam beberapa implementasinya
ada mustahik yang tidak mendapatkan pendampingan dan pelatihan dari pihak amil
dalam menjalankan usahanya. Dalam tinjauan teori tindakan sosial, yaitu tindakan
yang didasari oleh tujuan, nilai, perasaan atau emosi dan kebiasaan tradisional ini
sudah sesuai, sehingga perilaku dan praktik pemanfaatan dana zakat produktif oleh
mustahik binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dipengaruhi dengan adanya
empat dasar dari teori tindakan sosial tersebut.

Kata kunci: Zakat Produktif, Perilaku Mustahik Yayasan Yatim Mandiri
Yogyakarta, Teori Tindakan Sosial.



ABSTRACT

Productive zakat is a model for distributing zakat funds whose aim is to improve
the standard of living of mustahik, reduce poverty levels and also make mustahik
produce something continuously from the zakat funds that have been distributed.
The use of productive zakat funds is an important thing to pay more attention to so
that the goals of productive zakat itself can be achieved effectively and efficiently.
The Yogyakarta Yatim Mandiri Foundation as one of the national zakat institutions
authorized to manage zakat has a program for distributing zakat funds using the
productive zakat method. Problems arise when the mustahik’s behavior in utilizing
productive zakat funds is no longer in accordance with the objectives of productive
zakat itself, the motives and objectives of each mustahik in utilizing productive
zakat funds when the funds have been distributed are different, among others, some
are aimed at develop their business, and some are used for material and ideal
interests such as paying debts and consumption. In this case, the Yogyakarta Yatim
Mandiri Foundation does not have much authority to withdraw funds or impose
sanctions.

The type of research used is field research and also uses library research to
strengthen research conclusions. This research uses a qualitative research method
that is descriptive analytical in nature, with a productive zakat perspective, the use
of productive zakat and social action theory as the analysis tool. The data collection
techniques used are observation, interviews and documentation. The data were
analyzed using three lines of analysis activities, namely data reduction, data
presentation and drawing conclusions based on a writer's assessment of existing
theory and the reality in the field.

From the results of the research, it found that in the practice of using
productive zakat by mustahik assisted by the Yatim Mandiri Yogyakarta
Foundation in the perspective of productive zakat, it is appropriate, for the
perspective of using productive zakat there are still things that are not suitable
because in some implementations there are mustahik who do not receive assistance
and training from the amil in running his business. In reviewing the theory of social
action, namely actions based on goals, values, feelings or emotions and traditional
habits are appropriate, so that the behavior and practice of productive use of zakat
funds by mustahik assisted by Yatim Mandiri Yogyakarta Foundation is influenced
by the four basic principles of the theory of social action.

Keywords: Productive Zakat, Mustahik Behavior of Yogyakarta Yatim Mandiri
Foundation, Social Action Theory.
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MOTTO

“Magom Do’a Tetap di atas takdir yang Allah Berikan”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di
atas)

d Ja J Je

d Ha H Ha (dengan titik di

bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha




Dal D De
Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Za Z Zet
Sa S Es
Sya SY Es dan Ye
Sa S Es (dengan titik di
bawah)
Dat D De (dengan titik di
bawah)
Ta . Te (dengan titik di
bawah)
Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ‘ Apostrof Terbalik




£ Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
p Ma M Em
o Na N En
3 Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
] Ya Y Ye
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid ( < ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Baaxia Ditulis muta’addidah
bac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbuthoh di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
dasa Ditulis hikmah
il Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

gl ¥ dal S

Ditulis

Karamah al-Auliya’

Xii




3. Bila ta’ marbigah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Lhidl) 383 Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

1. Fathah Ditulis A
Kasrah
2. Ditulis I
Dammah
3. Ditulis U

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis a
Ol Istihsan
> Fathah + ya’ mati Ditulis A
P Unsa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis 7
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() gladl al- ‘Alwant

4. Dammah + wawu mati Ditulis a

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati
Ditulis ai
pd Gairihim
2. Fathah + wawu mati
Ditulis au
Jst Qaul

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
Al Ditulis a’antum
&ae Ditulis u’iddat

Xiv



RPN Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alim+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

O AN Ditulis al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)

nya.
FEIWNT Ditulis ar-Risalah
¢ luadl) Ditulis an-Nisa’

. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

‘éi)‘ J.AT Ditulis Ahl ar-Ra’yi
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J.

i) Jaf Ditulis Ahl as-Sunnah

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,

shalat, zakat dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah diLatin-
kan oleh penerbit, seperti judul buku, Al-Hijab, Figh Mawaris,

Figh Jinayah dan sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal
dari negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish

Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab,

misalnya Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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KATA PENGANTAR

an Ll an 1) gy

Ut b yall g el oyl e a1 g 33all 5 Gualladl G dlb deall
2 Ll cpmeal dnia gall o g daadilgag
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benderang yaitu agama Islam.
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1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, S.Ag., M.A., selaku Rektor Universitas
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Keempat ponakan saya, si ganteng Farrel, si cantik Hilya, Rhea dan
Oxcelicca yang selalu memberikan pelukan hangat ketika pulang dari
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesulitan sosial ekonomi sampai sekarang masih menjadi permasalahan
utama yang dihadapi oleh bangsa Indonesia. Masalah ekonomi yang
seringkali menimbulkan dampak yang negatif, yaitu kemiskinan,
pengangguran sampai pada tingkat kriminalitas.! Pemerintah sejatinya
sudah merencanakan program-program dalam menghadapi permasalahan
seperti ini, salah satu alternatif yang dilakukan oleh pemerintah adalah

dengan penyaluran zakat.

Oleh karena itu, kita harus bisa mengelola dan memanfaatkannya
dengan baik penyaluran zakat itu sendiri, demi mewujudkan kesejahteraan
bersama sebagaimana wujud mensyukuri nikmat Allah SWT. Kesejahteraan
di sini juga dapat kita artikan yaitu hidup dengan harta yang berkah, cirinya
adalah halal cara mendapatkannya, baik dan halal dalam memanfaatkannya,
serta baik dan halal juga dalam menyalurkannya. Harta yang didapatkan
dengan baik, dimanfaatkan, disalurkan sesuai dengan ajaran dan tuntunan
agama Islam demi untuk kesejahteraan pemiliknya.? Zakat merupakan
ajaran yang digunakan sebagai landasan dalam berkembangnya sebuah
kekuatan sosial ekonomi umat Islam. Seperti dalam empat ajaran rukun
Islam yang lain, ajaran zakat sendiri menyimpan beberapa dimensi yang

kompleks meliputi nilai privat publik, vertikal horizontal serta ukhrawi

! Ahmad Thoharul Anwar, “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat”, Ziswaf:
Jurnal Zakat Wakaf, Vol 5, No 1, 2018

2 Jurnal llmiah Mahasiwa Ekonomi Syriah, STEBS Indo Global Mandiri “Analiisis
Penghimpunan dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat di LAZNAZ Yatim
Mandiri Yogyakarta” Vol.1 No 2 September 2021, oleh Dwi Anggun Julianti dkk.
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duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan landasan pengembangan kehidupan
kemasyarakatan komprehensif bila semua dimensi yang terkandung di
dalam ajaran zakat ini dapat diimplementasikan dengan baik dan sesuai
dengan ajaran agama Islam serta aturan hukum positif yang berlaku, maka
zakat itu sendiri nantinya akan memberi sumber kekuatan yang sangat besar
bagi pembangunan ummat menuju pembangkitan kembali peradaban

Islam.®

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib dipenuhi oleh
setiap umat Islam. Zakat mempunyai hikmah dan digolongkan dalam dua
dimensi; yaitu yang pertama dimensi vertikal dan dimensi horizontal.
Dalam kerangka yang berbeda zakat juga didefnisikan sebagai perwujudan
ibadah seseorang kepada Allah SWT. dan sebagai perwujudan Kita dari rasa

kepedulian sosial (ibadah sosial).

Menunaikan zakat sendiri adalah urusan dan tanggung jawab dari
setiap individu muslim itu sendiri. Indonesia sebagai negara dengan
mayoritas pendudukanya adalah muslim, tentu saja zakat merupakan salah
satu hal yang sangat penting untuk dikelola secara profesional dan
berkelanjutan kemanfataanya untuk ummat. Seiring dengan berjalannya hal
itu, potensi zakat yang ada di Indonesia pengelolaan dan pentasyarufannya
pun sudah dilakukan dengan berbagai macam inovasi dan kreativitas oleh

beberapa lembaga atau yayasan pengelola dana Zakat itu sendiri. Mengingat

3 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas ( Malang, UIN malang, 2007 ), him.1



bahwa pengelolaan dan pentasyarufannya dana zakat itu sangat penting
serta sudah menjadi kewajiban bagi setiap ummat Islam dalam
menyempurnakan ajaran agama, maka pemerintah memberikan perhatian
dan membentuk undang-undang Nomor 23 tahun 2011 yaitu tentang
pengelolaan zakat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengkoordinasian,

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Yayasan Yatim Mandiri adalah salah satu lembaga Amil Zakat
Nasional dimana keberadaaan organisasai pengelola zakat di Indonesia
sendiri juga telah diatur dalam aturan perundang-undangan, yaitu : Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 yaitu tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
Zakat*. Dengan demikian, dalam pendistibusian dan pentasyarufan dana
zakat ini hanya boleh dilakukan melalui Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAZ) dan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZ).

Untuk pengelolaan zakat sendiri yang telah diterapkan di Indonesia
terdapat dua macam kategori yaitu distribusi secara konsumtif dan
produktif.° Untuk pembagian zakat konsumtif dilakukan secara langsung

oleh para muzakki kepada mustahik yang sangat membutuhkan karena

4 Peraturan Pemeritah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.
5> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.

® Lihat, Ahmad Rofiqg, Figh Aktual, Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat, (Semarang:
PT Karya Toha Putra, 2004), him. 297



ketiadaan pangan, karena mengalami musibah, kepada fakir miskin, dan
kaum dhuafa. Pentasyarufannya adalah dengan mewujudkan dalam bentuk
barang konsumtif dan digunakan untuk membantu orang miskin dalam
mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang ada dalam bentuk
bantuan yang diberikan antara lain dapat berupa sembako, alat-alat sekolah,
dan juga bahan-bahan keperluan rumah tangga. Kemudian untuk penyaluran
dana zakat produktif itu sendiri adalah zakat yang disalurkan bukan untuk
dihabiskan melainkan untuk dikembangkan. Zakat model ini seperti
pemberian modal usaha atau pinjaman kepada mustahik yang kegiatan
sehari harinya adalah seorang pegiat ekonomi baik pedagang atau lainnya.

Modal dimaksud dapat berbentuk uang dan alat produksi atau lainnya.’

Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta adalah Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat
mengangkat harkat sosial kemanusiaan yatim dhuafa dengan dana ZISWAF
(Zakat, Infag, Shadagah, Wakaf) serta dana lainnya yang halal dan legal,
dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga. Penyaluran dana Zakat di
Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta ini, sebagian besar berasal dari donasi
zakat rutinan seperti infak bulanan baik dari perorangan maupun dari
lembaga, dari beberapa lembaga seperti: CIMB Niaga Syariah, Dirjen

Pajak, BPD DIY Syariah, dll.

" Ridwan Nurdin, Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahik, (Banda Aceh: Ar-Raniry
Press, 2022), him.3



Kemudian dari survai yang dilakukan bahwa penyaluran dana zakat
di Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta ada dua cara dalam penyaluran zakat
produktif yaitu pemberian secara hibah, baik berupa uang atau barang
diberikan dengan akad pemberian, dan peminjaman atau dana bergulir
dengan akad qord al-hasan, yaitu dana dipinjamkan kepada mustahik
dengan periode waktu tertentu dan tanpa bunga. Bantuan yang diberikan
kepada para mustahik ini ditujukan agar dana zakat yang diberikan dapat
dimanfaatkan secara produktif dan bergulir bagi mustahik lainya untuk
menunjang kehidupan para mustahik atau digunakan sebagai modal usaha
demi menyejahterakan kehidupan para mustahik kedepannya.® Dengan
harapan mustahik dapat mengambil manfaat dari dana yang dipinjamkan
tersebut, kemudian setelah dana yang diberikan itu sudah berkembang maka
mustahik berkewajiban untuk mengembalikan dana tersebut kepada

muzakki (Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta).

Pada wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bapak Rasnal
Hi Bisnu, selaku pimpinan cabang Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta
diketahui, bahwa di Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta sejauh ini dana
zakat produktif yang disalurkan kepada mustahik penerima dana zakat
produktif baik dengan akad pemberian (hibah) maupun dengan akad
peminjaman bergulir belum berjalan dengan sebagaimana mestinya.

Meskipun sebelum pendistribusian dana tersebut, para mustahik diseleksi

8 Ibid



terlebih dahulu dari pihak yayasan dengan beberapa kriteria kelayakan
seperti yang diutamakan adalah mustahik yang sudah mempunyai usaha
yang berjalan kurang lebih dua tahun dan yang belum terlalu berkembang

serta pemiliknya adalah seorang janda atau seorang yatim.®

Kemudian setelah dilakukan survai maka pihak yayasan selanjutnya
akan menilai dan mempertimbangkan kelayakan mustahik untuk
memperoleh dana zakat produktif. Selanjutnya, jika kriteria kelayakan
terpenuhi maka dana akan disalurkan dan dikelola oleh mustahik sendiri
sepenuhnya, dengan harapan dapat diambil manfaatnya untuk
menyejahterakan kehidupan mustahik, serta dijangka waktu yang telah
disepakati dana tersebut akan dikembalikan kepada pihak yayasan tanpa
bunga, setelah berhasil digunakan untuk menyejahterakan kehidupan

ekonomi mustahik.1©

Namun, berdasarkan fakta yang didapatkan di lapangan menyatakan
bahwa masih banyak mustahik yang setelah diberikan dana bantuan berupa
dana zakat produktif tidak memanfaatkan dana yang diberikan sebagaimana
mestinya. Dana yang seharusnya digunakan unuk mengembangkan usaha
dan menyejahterakan akan kehidupannya justru cenderung digunakan untuk
kebutuhan konsumtif dan tidak diberdayakan secara berkelanjutan oleh

mustahik sehingga dana yang dipinjamkan oleh Yayasan tidak dapat

® Wawancara kepada Branch Manager Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta, Bapak Rasnal,
Senin, 8 Januari 2024.
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dikembalikan. Beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pentasyarufan
dana zakat produktif ini pihak Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta juga
tidak memiliki kapasitas dan kekuasaan untuk mengambil dan menarik lagi
dana yang sudah dipinjamkan ataupun memberikan sanksi kepada mustahik
tersebut, hal itu juga berlaku dengan pentasyarufan dana dengan hibah atau
pemberian, pihak Yayasan hanya bisa menegur dan mengingatkan kepada
mustahik serta memahami latar belakang kenapa mustahik melakukan

perilaku tersebut.

Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta hanya sebatas melakukan
pengawasan dan teguran serta pendampingan lebih lanjut dalam
menghadapi permasalahan tersebut, sehingga ke depannya mustahik dapat
lebih bertanggung jawab dalam mengelola dan memanfaatkan dana zakat

produktif yang diberikan oleh muzakki.

Beberapa permasalahan yang timbul dari adanya penyaluran dana
zakat produktif ini terjadi karena kurangnya pengetahuan mustahik dalam
mengelola dan memberdayakan dana zakat produktif, kurangnya kesadaran
mustahik bahwa zakat produktif yang disalurkan harus dikelola dan
dimanfaatkan secara terus-menerus (sustainable) demi kesejahteraan
mustahik, faktor ketaqwaan sebagai muslim bahwa mengelola dana zakat
sebagaimana mestinya akan mendatangkan keberkahan dan rahmat Allah
SWT. demi menyelamatkan kehidupan secara lebih luas dan penyebab yang
paling utamanya di dominasi oleh faktor idealis dan materialis. Selain itu,

pemahaman mustahik bahwa dana zakat konsep peminjaman bergulir itu



adalah haknya, sehingga mereka merasa tidak perlu berusaha lebih untuk
memaksimalkan dana zakat produktif tersebut apalagi harus dengan
mengembalikannya kepada amil (lembaga pengelola dana zakat). Bukan
hanya itu jika dilihat dari konsep keadilan, apakah dari pihak amil (Yayasan
Yatim Mandiri Yogyakarta) sudah benar-benar memberikan kewajiban

untuk mendampingi mustahik dalam mengelola dana zakat.

Hal tersebut jika tidak diperhatikan dengan baik, tentunya dapat
menyebabkan celah besar dalam keberlangsungan pemanfaatan dana zakat
produktif kedepannya. Oleh karena itu, permasalahan ini mendorong
penulis untuk mengkaji tentang sejauh mana perilaku mustahik dalam
mengupayakan dan memanfaatkan dana zakat produktif, guna untuk
menyejahterakan kehidupan mereka serta bukti tagwa ketaatan kepada
Allah sebagai seorang muslim dalam melaksanakan tanggungjawab sebagai

mustahik zakat produktif.

Berdasarkan dari fakta dan permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut permasalahan tersebut
dengan mengambil judul: “Perilaku Mustahik Binaan Yayasan Yatim

Mandiri Yogyakarta Dalam Pemanfaatan Zakat Produktif ”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah di atas, penulis
merancang pokok permasalahan sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana perilaku mustahik binaan Yayasan Yatim Mandiri
Yogyakarta dalam memanfaatkan dana zakat produktif ?
2. Bagaimana perspektif teori tindakan sosial terhadap perilaku mustahik
binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam memanfaatkan dana

zakat produktif ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui bagaimana perilaku mustahik binaan
Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam memanfaatkan dana
Zakat Produktif.

b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku mustahik binaan
Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam memanfaatkan dana
zakat produktif perspektif teori tindakan sosial.

2. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan

penelitian yang akan dicapai maka penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan manfaat baik dari nilai fungsional, baik yang bersifat
teoritis, maupun praktis, yang dijabarkan sebagai berikut :
a. Secara Teoritis

Kegunaan teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan secara umum

dan terutama terkait perilaku mustahik terhadap pemberdayaan
zakat produktif serta ilmu teori tindakan sosial.
b. Secara Praktis

1. Kegunaan praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sumber pengetahuan, rujukan serta acuan bagi
pihak yang ingin mengetahui bagaimana proses penyaluran
dana zakat produktif berdasarkan teori pemberdayaan zakat
produktif dan perilaku mustahik zakat produktif perspektif
teori tindakan sosial.

2. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih luas tentang proses
penyaluran dana zakat produktif teori pemberdayaan zakat
produktif dan perilaku mustahik dalam memanfaatkan zakat
produktif teori tindakan sosial, agar selanjutnya pengelolaan

zakat produktif dapat dikelola dengan efektif dan efisien.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah kajian yang dilakukan oleh penulis terhadap

penelitian atau karya yang masih membahas obyek yang sama, khususnya
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skripsi, tesis, jurnal atau karya akademik yang lain. Tujuannya untuk
mengetahui seberapa jauh topik pembahasan yang dikaji oleh peneliti-
peneliti sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai rujukan
untuk memperdalam penelitian persamasalahan, penyusun kajian pustaka
agar terhindar dari plagiasi penelitian. Penyusun menyertakan penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini di antaranya

sebagai berikut:

Penelitian yang ditulis olen Dwi Fena Waryanti, yang berjudul
“Tinjauan Antropologi Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Dana Zakat
Produktif Oleh Mustahik (Studi Mustahik Binaan Baznas Kabupaten
Sleman)”. Penelitian tersebut membahas mengenai pendistribusian dan
pentasaruffan dana zakat produktif yang diberikan kepada fakir miskin dan
para mustahik lainnya yang berupa bantuan modal usaha atau dapat berupa
bantuan barang yang digunakan untuk usaha dengan tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup mustahik dengan harapan seorang mustahik ini
akan menjadi muzakki jika modal usaha tersebut digunakan dengan baik.
Hasil dari penelitian ini adalah sebagian besar mustahik Binaan BAZNAZ
Kabupaten Sleman sudah memanfaatkan dana zakat produktif untuk modal
pengembangan usaha, namun sebagian kecil masih belum memiliki
tanggung jawab laporan kepada BAZNAS Kabupaten Sleman, masih ada
mustahik yang usahanya berhenti, sehingga dana yang disalurkan tidak
dapat berkembang dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Banyak hal-

hal yang mempengaruhi terjadinya dana zakat yang telah disalurkan tersebut
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tidak berkembang, dan menurut teori yang dipakai (Antrolopologi Hukum
Islam) di antaranya adalah kurangnya kejujuran, tanggung jawab,
keterbukaan untuk menyampaikan, memahami dan mengerti akan tugas dan
tanggungjawab, dan tidak menjalankan konsep at-tamlik, an-nama, dan an-
Nuwu. Selain itu, juga ada faktor eksternal yang mempengaruhi yaitu
kurangnnya pengawasan dari pihak muzakki kepada mustahik dalam
pemanfaatan zakat produktif. Oleh karena itu, diharapkan solusi yang
dilakukan adalah dengan memberikan pelatihan dan pendampinngan yang
insentif agar kegiatan mustahik dalam mengeloala dana zakat dapat
dimanfaatkan sebagaimana mestinya.!* Hal yang membedakan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah tentang teori penelitian yang
digunakan objek yang diteliti.

Penelitian yang ditulis oleh Ma’ruf Fahrudin yang berjudul “Strategi
Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Kopi Ndusun Melalui
Pemberdayaan Dana Zakat Produktif Pada Program Bunda Mandiri
Sejahtera (Studi Kasus Di Lembaga Yatim Mandiri Yogyakarta.)”.
Penelitian ini membahas mengenai pemberdayaan dana zakat produktif
yang dikelola melalui produksi kopi ndusun dalam program Bunda Mandiri
Sejahtera dengan menerapkan fungsi aspek menajemen. Aspek-aspek yang
dilakukan di antaranya adalah perencaan (planning), pengorganisasian

(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengaawasan (controlling).

1 Dwi Fena Waryanti “Tinjauan Antropologi Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Dana
Zakat Produktif Oleh Mustahik (Studi Mustahik Binaan Baznas Kabupaten Sleman)”, Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2023).
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Namun, dalam realita pelaksanaannya, penerapan aspek pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan belum maksimal. Hal itu terjadi karena ada
beberapa hal yang harus dibenahi seperti struktur kepenguruasan yang
masih tercampur dan belum ada keterikatan yang benar-benar terjalin
antara-antara bunda-bunda yatim mandiri dengan pihak lembaga. Hal inilah
yang menjadi penyebab proses pemberdayaan dana zakat produktif yang
ditujukan untuk bunda yatim mandiri melalui kopi ndusun belum berjalan
secara maksimal. Selain itu penetapan strategi marketing yang dilakukan
juga belum maksimal. Namun pemberdayaan dana zakat produktif pada
produksi kopi ndusun melalui program Bunda Mandiri Sejahtera di
Lembaga Yayasan Yatim Mandiri Ponorogo yang ditujukan kepada faskir
dan miskin sudah sangat berperan dalam membantu mendapatkan
penghasilan tambahan untuk para bunda yatim dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari.*? Hal yang membedakan dari penelitian yang dilakukan oleh

penulis adalah teori yang digunakan dan objek yang diamati.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Alfiatus Sholikhah, dkk, yang
berjudul “Peran Lembaga Filantropi Untuk Kesejahteraan Masyakat Global
(Studi Kasus pada Aksi Cepat Tanggap Madiun)”. Penelitian jurnal ini
membahasa mengenai isu-isu dan kepedulian sosial dalam pemberdayaan

masrakat dalam pembahasan ZISWAK. Pembahasanya terkait dangan

2 Nurul Alfiatus Sholikhah, dkk, “Peran Lembaga Filantropi Untuk Kesejahteraan Masyakat
Global (Studi Kasus pada Aksi Cepat Tanggap Madiun) : Journal of Islamic Philanthropy and
Disaster”, Vol 1:27 (Januari:2021) | 28 Institut Agama Islam Negeri Ponorogo.
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pemberdayaan dana ZISWAK dalam studi di Aksi Cepat Tanggap Madiun
(ACT) demi kesejahteraaan Global.

Hasil dari penelian ini adalah; pengelolaan dana ZISWAK yang
dikelola oleh lembaga filantropi untuk kesejahteraan dilakukan dengan
beberapa progam, diantaranya : Program kemanusiaan dalam negeri, yaitu;
beras santri untuk indonesia, keluarga prasejahtera indonesia, distribusi air
bersih, sahabat usaha mikro Indonesia. Program kemanusiaan luar negeri,
global wakaf, zakat dan kurban. Dalam jurnal ini juga membahas terkait
pemhimpunan dana yang dilaksanakan dalam pengelaan dana ZISWAK ini,
serta upaya progresif yang dilakukan dalam menyejahterakan masyarakat
secara global. Hasil dari penelitian ini adalah dengan adanya aksi cepat
tanggap ini yang berperan dalam menyejahterakan masyarakat secara global
baik dalam maupun luar negeri, dengan penggalangan dana yang kemudian
dihimpun disalurkan kepada masyarakat, serta juga membantu bencana
kemanusiaan yang ada di Palestina, Suriah, Etnis Rohingnya dll, dengan
diutamakan adalah survai lokasi calon penerima manfaat.’® Perbedaan
penelitian ini dengan apa yang diteliti oleh penulis adalah terletak dari objek

yang diteliti.

Penelitian yang ditulis oleh Nurul Baitillah, yang berjudul
“Efektivitas Program Jogja Tagwa dalam upaya meningkatan kesejahteraan

mustahik, (Studi Kasus Baznas kota Yogyakarta Tahun 2022)”. Penelitian

13 1bid
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ini membahas mengenai pengelolaan zakat di BAZNAS kota Yogyakarta
dalam rangka pemberdayaan umat melalui program Jogja Taqwa pada tahun
2022 serta efektivitas seperti apa yang akan dilaksanakan dalam program
jogja tagwa di BAZNAS kota Yogyakarta dalam meningkatkan
kesejahteraan mustahik. Program pengelolaan dan pemberdayaan zakat
yang dilakukan oleh BAZNAS diatur berdasarkan keputusan Walikota
Daerah Tingkat Il Yogyakarta nomor 17/KD/1996, program-program
tersebut di antaranya adalah Jogja Taqwa, Jogja Sejahtera, Jogja Cerdas,
Jogja Sehat, Jogja Peduli.

Dari penekanan penelitian yang dilakukan adalah pada program
Jogja Tagwa yang terlaksana yaitu seperti pemberdayaan ekonomi muallaf,
sarana dan prasarana temppat ibadah, pengembangan madrasah hingga
Zakat Commonity Development (Kampung Tagwa). Dalam penelitian ini
juga dilakukan analisis tentang efektivitas dari sisi Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011 yaitu terhadap pengelolaan dana zakat. Hasil dari penelitian
ini adalah keberlakuan UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat yang menjadi payung hukum program Jogja Taqwa dinilai sudah
sangat efektif dilihat dari beberapa faktor efektivitas hukum, pembedayaan
masyarakat dan juga pendayagunaan zakat.}* Perbedaan penelitian yang
dikaji dengan penulis adalah objek yang diteliti dan kerangka teori yang

digunakan.

4 Nurul Baitillah, Efektivitas Program Jogja Tagwa dalam upaya meningkatan kesejahteraan
mustahik, (Studi Kasus Baznas kota Yogyakarta Tahun 2022)”, Skripsi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga (2023).
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Penelitian yang ditulis oleh Miranda Yunika, yang berjudul
“Efektivtas penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi mustahik (Studi Kasus Laznas Inisiatif Zakat Indonesia
Yogyakarta)“. Penelitian ini membahas mengenai pengelolaan zakat
produktif program lapak berkah di IZI Yogyakarta yang diteliti dengan
perspketif maslahah mursalah serta efektivitas program lapak berkah dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahik dalam mengatasi masalah
kemiskinan. Program-program yang di lakukaan di IZI diantaranya adalah
IZ1 to Succses, 1Z1 to Smart, 1ZI to Fit, 1ZI to Iman, IZI to help. Penekanan
dalam penelitian ini sendiri adalah ada pada program lapak berkah, yaitu
program pemberian modal usaha dan sarana kepada masyakarat pra
sejahtera guna menciptakan peluang usaha, serta menghadirkan solusi
dalam meningkatkan kemampuan masyarakat melalui usaha jual beli, dari
program ini peneliti meninjau dari sudut pandang maslahah mursalah dan
juga teori efektivitas.

Hasil dari penelitian ini adalah program Lapak berkah Inisiatif Zakat
Indonesia Yogyakarta dinilai sudah memenuhi maslahah mursalah pun
pengelolaan dan pemberdayaan dalam program lapak berkah ini sudah
dinilai efektif, karena memberikan kemaslahatan secara luas, baik itu bagi
mustahik, masyarakat, pengelola zakat dan pembayar zakat. Selain itu juga

meningkatkan manfaat zakat itu sendiri untuk mewujudkan kesejahteraan
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dan penanggulangan kemiskinan masyarakat.’® Yang membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah terletak
pada teori yang digunakan dan lokasi penelitian serta objek penelitian yang

dilakukan.

E. Kerangka Teoretik
Kerangka teori yang merupakan kerangka pemikiran yang digunakan dalam
menganalisis permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini untuk
menganalisis bagaimana penyaluran dana zakat produktif oleh Yayasan
Yatim Mandiri kepada mustahik dan bagaimana pandangan sosiologi
hukum dalam mengamati perilaku mustahik dalam pemanfaatan dana zakat

produktif. Penelitian menggunakkan beberapa teori, di antaranya :

1. Zakat Produktif
Zakat secara bahasa adalah at-Taharah yang berarti kesucian, an-nama
yang berarti pertumbuhan atau perkembangan, al-barokah yang berarti
keberkahan, dan Katsrat al-khair yang berarti banyak kebaikannya.®
Sedangkan menurut Yusuf Al-Qaradhawi definisi bahwa zakat adalah
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah menyerahkannya kepada

orang-orang yang berhak.!” Kata produktif secara bahasa berasal dari

15 Miranda Yunikna, “Efektivtas penyaluran zakat produktif dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mustahik (Studi Kasus Laznas Inisiatif Zakat Indonesia Yogyakarta”,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2023).

16 Fasiha, Zakat Produktif Alternatif Sistem Pengendalian Kemiskinan, (Palopo: Penerbit
Laskar Perubahan, 2017), him.16.

7 Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Magasid Al-Syariah lbnu
‘Asyur, (Malang: UIN-Maliki Press, 2015), him. 29.
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bahasa Inggris “productive” yang berarti banyak menghasilkan;
memberikan banyak hasil: banyak menghasilkan barang berharga: yang
mempunyai hasil baik. “productivity” daya produksi. Secara umum
produktif (productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang.
Produktif juga berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil,
atau secara istilah zakat produktif dapat diartikan pemberian zakat yang
dapat membuat para penerimannya menghasilkan sesuatu secara terus
menerus, dengan harta zakat yang telah diterimanya.Dengan demikian,
zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang
diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi
dikembangkan dan dengan usaha yang dikelola dari harta zakat tersebut
dapat mereka gunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka secara
berkelanjutan.'®

Namun, dalam praktik pentasyarufan dana zakat produktif yang
dilakukan terhadap mustahik penerima dana zakat produktif meskipun
telah dilakukan survai dan dijelaskan diawal bahwa dana zakat yang
diberikan harus dimanfaatkan dan didayagunakan scara berkelanjutan
demi kesejahteraan mustahik tetap tidak terlaksana dengan sebagaimana
mestinya, dan kemudian dana yang dipinjamkan habis digunakan untuk

kepentingan pribadi mustahik.

18 Asnaini, Zakat Produktif dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar ,
2008) ; Cet.1.him. 64.
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2. Pemanfaatan Zakat Produktif

Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna, faedah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer disebutkan bahwa pemanfaatan
memiliki makna “proses, cara atau perbuatan yang bermanfaat.”?® Menurut
Poerwadarminto pemanfaatan adalah suatu kegiatan, proses, cara atau perbuatan
menjadikan suatu yang ada menjadi bermanfaat. Istilah pemanfaatan berasal dari
kata dasar manfaat yang berarti faedah, yang mendapat imbuhan pe-an yang berarti
proses atau perbuatan memanfaatkan.?® Dengan demikian, pemanfaatan zakat
produktif merupakan bentuk jangka panjang pemanfaatan zakat sehingga
menghasilkan manfaat yang lebih besar dan berkelanjutan.?

Menurut Yusuf Al-Qaradhawi; ulama yang gencar melakukan
penelitian tentang zaka produktif, ulama kontemporer yang memiliki pemikiran
moderat dan memiliki reputasi menterang di kalangan pemikir-pemikir Islam
internasional, khususnya di bidang zakat dan filsafatnya menyimpulkan bahwa
zakat produktif adalah: (1) Harta zakat langsung diserahkan kepada mustahik
dan menjadi milik mustahik, untuk seterusnya mereka sendiri yang
mengembangkannya kedalam berbagai bentuk, baik dijadiakn sebagai modal

usaha, atau dijadikan berupa alat utama kerja. (2) Harta zakat tidak diberikan

%peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modren
English Press 2002, him. 928

20 poerwadarminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT.Balai Pustaka 2002)
, him. 125

2L Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif (Konsep, Peluang dan Pola
Pengembangan), cet. ke-1 (Banda Aceh: PT Naskah Aceh Nusantara, 2020), him. 233.
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secara langsung kepada mustahik, namun oleh amil diberikan berupa modal

usaha dalam bentuk hutang atau bagi hasil (mudharabah).?

Melalui berbagai karyanya, Yusuf Al-Qaradhawi; banyak memberikan
pandangan hukum tentang zakat khususnya zakat produktif. Dalam bukunya
yang berjudul Fighuz Zakat, Yusuf Al-Qaradhawi; berpendapat bahwa zakat
sebaiknya diberikan dalam bentuk atau dengan konsep produktif bukan
konsumtif. Hal ini, diharapkan supaya mustahik zakat dapat mendapatkan

dampak terus menerus (suistanable) dari dana atau harta zakat yang diterima.

Pelaksanaan pemanfaatan dana zakat produktif di Yayasan Yatim
Mandiri sendiri lebih ditekankan dengan konsep hibah dan peminjaman. Kedua
konsep yang telah dilakukan oleh Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam
pemanfaatan dana zakat produktif ini kurang berjalan secara efektif dan efisien,
bahkan konsep peminjaman dengan akad sama sekali tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Hal itu disebabkan tidak lain karena kurangnya rasa
tanggungjawab mustahik penerima dana zakat dalam mengelola dan
memanfaatkan dana zakat yang telah diberikan.?® Selain itu, pengawasan dan
pendampingan yang seharusnya didapatkan dari Yayasan juga belum terlalu
maksimal terhadap mustahik dalam mengawasi jalannya perilaku mustahik

dalam memanfaatkan zakat produktif.

22 Jaka Ragil Daulay dkk, “Zakat Produktif (Tinjauan Hukum Islam dalam Karya Prof. Dr.
Yusuf Al-Qardawi)” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam Vol 10:
34,(Januari 2004) .

23 pendayagunaan Zakat Produktif ( Konsep, Peluang dan Pola Pengembangan) , Dr.Armiadi
Musa, MA, Banda Aceh, 2020, Lembaga Naskah Aceh, HIm. 140.
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3. Teori Tindakan Sosial

Tindakan manusia sebagian besar berkaitan dengan orang lain. Tindakan yang
berhubungan dengan orang lain disebut sebagai tindakan sosial (social action).
Suatu tindakan dianggap sebagai tindakan sosial apabila tindakan tersebut

memengaruhi atau dipengaruhi oleh orang lain.?*

Dalam khazanah sosiologi, pengertian tindakan sosial di atas dipengaruhi
oleh definis Max Weber. Max Weber merupakan ilmuan yang mengemukakan teori
tindakan sosial, Weber melihat bahwa kenyataan sosial secara mendasar terdiri dari
individu-individu dan tindakan-tindakan sosialnya yang berarti. Teori tindakan
sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan pelaku. Dengan menggunakan
teori ini kita dapat memahami perilaku setiap individu maupun kelompok bahwa
masing-masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan
yang dilakukan. Teori ini bisa di gunakan untuk memahami tipe-tipe perilaku
tindakan setiap individu maupun kelompok. Dengan memahami perilaku setiap
individu maupun kelompok, sama halnya kita telah menghargai dan memahami
alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan. Sebagaimana diungkapkan
oleh Weber, cara terbaik untuk memahami berbagai kelompok adalah menghargai
bentuk-bentuk tipikal tindakan yang menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat

memahami alasan-alasan mengapa warga masyarakat tersebut bertindak.

24 Hotman M.Siahan, Sejarah dan Teori Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1989), him.90.
% Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Social: Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-
Modernisme, terj. Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), him. 115.
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Jadi yang dimaksudkan Weber, tindakan sosial adalah tindakan individu
yang dapat memengaruhi orang lain. Tindakan dan tindakan sosial memiliki
pengertian yang berbeda. Tindakan mencakup semua perilaku yang dilakukan oleh
manusia, sedangkan tindakan sosial merupakan suatu tindakan individu yang
diarahkan kepada orang lain dan memiliki arti atau makna subyektif baik bagi diri
sendiri maupun bagi orang lain.?® Jika tindakan tersebut tidak diarahkan orang lain
dan tidak memiliki arti maka bukan termasuk tindakan sosial yang akan
memberikan pengaruh bagi orang lain, karena tindakan sosial mengandung tiga

konsep yaitu tindakan, tujuan (in order to motive) dan pemahaman.?’

Berdasarkan teori tindakan sosial Max Weber terbagi pengelompokkan
perilaku sosial menjadi empat, yaitu perilaku yang di dasarkan pada tujuan, nilai,
emosi dan tradisional. Dengan demikian, teori tindakan sosial Max Weber yang
akan digunakan dalam penelitian ini akan lebih ditekankan terhadap arti-arti
subyektif dalam empat tipe untuk menjelaskan makna tindakan sosial yang
dilakukan oleh mustahik dalam memanfaatkan dana zakat produktif. Selain itu,
pemahaman tentang nilai-nilai dan norma yang mendasari sistem hukum, latar
belakang perilaku kelompok masyarakat, terutama dalam dalam memanfatkan dana
zakat produktif, dan berbagai kepentingan masyakarat yang dipengaruhi oleh faktor

ideal dan material. Oleh karena itu, teori tindakan sosial disini akan bertugas

% George Ritzer, Sosiologi IImu Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali Press, 2001), him.
126.

27 |.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Grup, t.th), him. 83.
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mengamati motif dan tujuan mustahik, memahami alasan-alasan mustahik dan
manganalisis makna dibalik tindakan sosial yang dilakukan oleh mustahik dalam

memanfaatkan dana zakat produktif.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari
responden terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan
yang diteliti. Penelitian ini sudah dilakukan secara langsung kepada pihak
muzakki (Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta) dan beberapa mustahik
penerima zakat produktif .

Bentuk penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yaitu
penelitian pada kondisi alami, keadaan langsung yang terjadi di lokasi
penelitian dan bersifat deskriptif. Data yang telah didapatkan dari lapangan
berbentuk gambar sehingga tidak menekankan pada angka atau pun
perhitungan.?® Penelitian ini lebih menekankan pada proses dari pada
produk, dengan tujuan yang diinginkan yaitu pola hubungan yang terjadi di
lingkungan dan kehidupan sosial, bersifat interaktif, menggambarkan

realistis yang kompleks dan memperoleh pemahaman makna.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), him. 13.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dilihat dari jenis penelitian yang telah dijelaskan, maka
penelitian yang dilakukan oleh penulis ini bersifat deskriptif analitis.
Penelitian deskriptif menyajikan fakta-fakta yang terjadi di lapangan yang
kemudian dianalisis secara sistematis. Data yang didapatkan di antaranya
dari proses wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi resmi, sehingga
laporan penelitian ini berisi waawancara dari para pihak yang
bersangkutan, yaitu dari pihak Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta yang
bertanggung jawab dalam pendistribusian dana zakat produktif serta
mustahik yang bersangkutan dalam proses pentasyarufan dana zakat
produktif .
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan tindakan sosiald dimana ada empat dasar dalam melakukan
tindakan sosial yaitu tujuan, nilai, perasaan atau emosi dan keiasaan
tradsional, teori ini berdasarkan pendapat Max Weber dari sudut pandang
alasan-alasan mengapa individu melakukan tidakan sosial terkait perilaku
mustahik dalam pemanfaatan zakat produktif. Kemudian, data yang
didapatkan ditinjau dari sudut pandang teori zakat produktif dan
pemberdayaan zakat produktif serta teori tindakan sosial dalam mengamati
perilaku mustahik binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam

memanfaatkan zakat produktif.
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4. Tekhnik Pengumpulan Data

A. Data Primer

a)

b)

Observasi dan living research (penelitian terlibat) yaitu pengumpulan
data dengan cara mengamati secara langsung proses penditribusian
dana zakat produktif kepada mustahik binaan Yayasan Yatim Mandiri
Yogyakarta.

Wawancara

Wawancara adalah salah satu bentuk teknik pengumpulan data dengan
cara komunikasi secara langsung maupun secara tidak langsung antara
peneliti dengan pihak-pihak yang bersangkutan yaitu pihak yang
menjadi mustahik binaan zakat produktif Yayasan Yatim Mandiri
Yogyakarta yang untuk dimintai informasi dan keterangan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian yang
dilakukan, mustahik-mustahik tersebut adalah mustahik binaan
Yayasan  Yatim Mandiri Yogyakarta yang tersebar di seluruh
kabupaten di Yogyakarta. Wawancara yang dilakukan oleh penulis
berupa wawancara yang tidak terstruktur dan hanya menggunakan garis
besar dari permasalahan yang akan diteliti.?® Hal itu dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam terkait informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian kedepannya. Hasil dari tekhnik

wawancara juga berupa laporan wawancara kepada para mustahik.

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit

Alfabeta, 2013), him. 140.
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c) Dokumentasi, adalah tekhnik pengumpulan data dari lapangan seperti
data proses pentasyarufan dana zakat produktif yang dilakukan oleh
Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta. Kemudian data proses
pemanfaatan dana zakat produktif oleh mustahik binaan Yayasan Yatim
Mandiri Yogyakarta dan juga proses pengumpulan data dari Yayasan
Yatim Mandiri Yogyakarta serta proses pengawasan yang dilakukan
oleh Yayasan Yatim Mandiri dalam mengawasi perilaku mustahik
dalam memberdayakan dana zakat produktif.

B. Data Sekunder

Data yang diperoleh adalah sebagai pelengkap dan pendukung sebagai

referensi yang berasal dari buku, jurnal, surat kabar, artikel atau penelitian

terlebih dahulu yang relevan dengan penelitian ini.
a.) Analisis data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara bekerja dengan
menemukan pola. Analisis data digunakan sebagai pengaturan secara
sistematis terhadap bahan hasil dari wawancara dan dokumentasi yang
didapatkan sehingga dapat menafsirkan dan menghasilkan sesuatu
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru untuk menjawab segala
pertanyaan yang timbul dalam penulisan ini. Data-data yang diperoleh

dari metode kualitatif dan selanjutnya akan dimasukkan pada proses
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analisis data yang akan dilakukan melalui tahapan, redukis data,

penyajian dan data penarikan kesimpulan.*

b.) Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok yang
terjadi, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan membuang
data yang tidak diperlukan. Dalam hal ini data hasil observasi,
wawancara maupun dokumentasi yang dilakukan terhadap
mustahik penerima dana zakat produktif binaan Yayasan Yatim
Mandiri Yogyakarta penyajianya akan lebih disederhanakan agar
pembahasannya tetap berada di lingkungan penelitian. Penulis
mengklasifikasikan mustahik zakat produktif menjadi beberapa
persamaan profesi, gender dan kelompok.

c.) Penyajian Data.
Penyajian data adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang
penelitian, baik individu ataupun berkelompok untuk melengkapi
proses pembuatan laporan atas hasil penelitian baik itu kualitatif
atau kuantitatif yang telah dilakukan, sehingga bisa dianalisis
sesuai dengan standar keilmiahan. Menurut beberapa ahli,!
penyajian data adalah rangkaian dalam kegiatan dalam proses

penyelesaian hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis

%0 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 100.

31 Santoso, Mengolah Data Statistik Secara Profesional ( Jakarta: Elex Media Komputindo,
2004), him.1
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sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hal ini dilakukan guna
mempermudah data-data yang dikumpulkan, dan bagian integral
dalam pembuatan laporan penelitian yang akan disusun dengan
langkah langkah sederhana tetapi membantu setiap orang untuk

dapat memahaminya.

Penyajian data dalam penelitian ini dalam bentuk uraian
singkat, bagan tabel dan sejenisnya yang diperoleh dari proses
pengumpulan data. Data yang didapatkan dari lapangan oleh penulis
adalah data yang berupa tabel mustahik penerima dana zakat
produtif serta sistematika dan konsep pentasyarufan dana zakat
produktif yang dilakukan oleh Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta.
Beserta uraian pemanfaatan dana zakat yang dilakukan oleh
mustahik serta nilai-nilai yang dipegangi mustahik dalam mengelola
dana zakat produktif, proses pendampingan dari pihak Yayasan
Yatim Mandiri Yogyakarta beserta manfaat yang didapatkan dari
adanya zakat produktif ini, agar memudahkan penulis dalam

penarikan kesimpulan.

d.) Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam proses analisis data
yang pada tahap nilai ini penulis akan menyampaikan kesimpulan
dari data yang telah direduksi dan diolah dari lapangan. Dalam

penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif dapat
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menjawab rumus masalah yang diangkat dalam penelitian atau
mungkin juga tidak, dikarenakan rumusan masalah yang ada dapat
berkembang setelah terjadinya penelitian di lapangan.®
Kesimpulan akhir yang didapatkan dalam penelitian ini didasarkan
pada penelitian seorang penulis terhadap teori yang ada dengan

kejadian nyata yang terjadi di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman pembaca, penulis menyusun pembahasan
skripsi ini secara sistematis yang diuraikan dalam beberapa bab.
Pembahasan ini dituangkan dalam lima bab yang masing-masing bab terdiri

dari beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini
merupakan gerbang utama dari pembahasan yang ada pada selanjutnya,
yang menjelaskan dasar dan kerangka sebagai pengantar pemahaman atas

isi yang akan disajikan.

Bab kedua, dalam bab ini berisi landasan teori yang bertujuan
memberikan informasi dan gambaran umum terkait teori tindakan sosial

Max Weber yang akan digunakan dalam menganalisis permasalahan

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), him. 252.
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dalam penelitian yang akan disesuaikan dengan obyek dan penekanan
penelitiannya. Dalam bab ini, membahas terkait penjelasan teori zakat
produktif, dan pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh mustahik

serta perilaku mustahiknya dianalisa dengan teori tindakan sosial.

Bab ketiga, dalam bab ini penulis memaparkan dan menjelaskan tentang
profil mustahik zakat produktif binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta
beserta pengelompokkan perilaku-perilaku mustahik dalam memanfaatkan
dana zakat produktif dalam kehidupanya disertai dengan pengelompokkan
akad pentasyarufan dari Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta. Berisi juga
laporan hasil wawancara di lapangan bersama pihak Yayasan Yatim
Mandiri (koordinator bidang zakat) dan mustahik zakat produktif binaan

Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta.

Bab keempat, menjelaskan dan memaparkan terkait perilaku mustahik
binaan Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam memanfaatkan dana zakat
produktif ditinjau dengan teori pemanfaatan zakat produktif dan teori tindakan

sosial.

Bab kelima berisi penutup, yaitu penulis akan memberikan kesimpulan
dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran dan pengembangan untuk

studi lebih lanjut kedepannya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perilaku pemanfaatan dana zakat produktif oleh mustahik binaan Yayasan
Yatim Mandiri Yogyakarta teori zakat produktif sudah sesuai, hal ini
ditunjukkan bahwa sebagian besar mustahik sudah faham dalam
memanfaatkan dana zakat produktif untuk tambahan modal usaha mereka,
juga sebagai pengembangan usaha yang mereka jalani. Namun, sebagian
kecil beberapa mustahik masih belum faham bagaimana cara mamanfaatkan
dana zakat dengan baik. Masih ada beberapa mustahik yang diberikan dana
modal dengan akad pinjaman bergulir yang nominalnya jauh lebih besar dari
pada akad hibah, namun mereka tidak melakukan cicilan tiap bulan nya serta
tidak menyerahkan infag kepada yayasan, tindakan-tindakan tersebut
dipengaruhi oleh empat motif dari teori tindakan sosial.

Apabila ditinjau dari teori pemanfaatan zakat produktif oleh Yusuf
Al-Qaradhawi sudah sesuai, namun masih ada mustahik yang belum
memanfaatatkan dana zakat produktif dengan baik karena tidak adanya
pendampingan dan pelatihan seperti yang dijelaskan oleh Yusuf Al-
Qaradhawi bahwa program zakat produktif itu harus disertai adanya
pelatihan dan pendampingan kepada mustahik agar mereka punya skill dan

keterampilan yang lebih banyak lagi dalam mengembangkan usaha yang
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mereka jalankan. Peran dari Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta dalam
pendampingan rutin, fasilitator ekonomi serta pelatihan-pelatihan itu hanya
dilakukan dikelompok UMKM kampung mandiri Sidoarjo Kulonprogo,
untuk yang mustahik perseorangan hanya dilakukan pengecekan secara
rutin satu bulan sekali saja itupun yang melakukan dari staff program
yayasan dan bunda-bunda ZISCO, tidak ada fasilitator ekonomi dan
pemantauan yang terjaga dari pihak Yayasan, dengan kendala kekurangan
karyawan yang ada.

Peran dari Yayasan Yatim Mandiri Yogyakarta ini menjadi sorotan
dalam pemanfaatan dana zakat produktif yang dijalankan untuk kalangan
mustahik UMKM yang masih perseorangan, apabila dalam pemanfaatan
dana zakat produktif itu telah maksimal dan mencapai dari tujuan dana zakat
produktif itu sendiri berarti peran Yayasan sangat diperlukan dan jika masih
ada kendala yang terjadi dalam praktik perilaku mustahik dalam
pemanfaatan dana zakat itu juga bisa dilihat dari sisi pendampingan dan
skema program yang dijalankan oleh yayasan terhadap praktik pemanfaatan
dana zakat produktif oleh mustahik perorangan.

2. Perilaku pemanfaatan dana zakat produktif oleh mustahik ditinjau dari teori
tindakan sosial ini sudah sesuai, terlihat dari bagaimana motif dan tujuan
mustahik seperti yang didasarkan pada tujuan, nilai, perasaan atau emosi dan
perilaku tradisional ketika mendapatkan dana zakat tersebut, ada yang
mempunyai motif dan tujuan yang didasarkan pada perilaku tradisional yang

memang dari awal tidak diniatkan untuk mengembangan usaha dan
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disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan pribadi baik yang bersifat
materil dan ideal, seperti membayar hutang, konsumtif dan ada juga yang
didasarkan pada orientasi perasaan atau emosi yaitu perasaan malas untuk
memulai usahanya kembali saat selesai pandemi, dan ada juga yang
merelakan untuk menutup usahanya demi untuk mengabdi kepada suaminya
yang sedang jatuh sakit.

3. Pendayagunaan zakat secara produktif adalah pemahaman yang lebih kepada
bagaimana cara atau metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran
dalam pengertian yang lebih luas, sesuai dengan ruh dan tujuan syara’. Cara
pemberian yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang serba
guna dan produktif, agar sesuai dengan pesan syari’at dan peran serta fungsi
sosial ekonomis dari zakat.

4. Zakat produktif berbentuk pemberian zakat yang dapat membuat para
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat
yang telah diterimanya, dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada
para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan
untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka

dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.

B. Saran
1. Pendistribusian dana zakat produktif yang dilakukan oleh Yayasan
Yatim Mandiri Yogyakarta terutama untuk UMKM yang perorangan,
dari cara menyampaikan akad pemberian dana zakat produktif, hingga

pada proses pendampingannya. Karena, jika hanya dilakukan survai
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setiap satu bulan sekali, masih sangat kurang efektif dari tujuan zakat
produktif yang sebenarnya sesuai dengan teori dari Yusuf Al-Qaradhawi
yang menjelaskan bahwa pendistribusian zakat produktif dan
penyalurannya itu kedepannya disertai pendampingan dan pelatihan
yang berkelanjutan, agar dana tidak berhenti begitu saja dan mustahik
dapat memanfaatakan dana zakat produktif dengan baik dan lebih efisien
lagi.

. Selain itu, dalam proses penyeleksian calon mustahik untuk bisa
mendapatkan bantuan dana zakat produktif ini perlu diperhatikan lagi,
latar belakang dan perilaku musathik dalam kehidupan sehari-harinya,
agar  kedepannya tindakan-tindakan  mustahik  yang tidak
bertanggungjawab dalam memanfaatkan dana zakat produktif dapat
diantisipasi.

. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan kajian program
zakat produktif yang lebih kreatif dan inovatif lagi, sehingga hasil yang
dihasilkan dari pengamatannya dengan sudut pandang dan perspektif
yang berbeda akan jauh lebih menarik dan lebih baru lagi dan akan
menambah kekayaan informasi terkait dalam persoalan zakat yang
diharapkan dalam mengatasi problematika ummat serta membangun

kesejahteraan ummat lebih baik lagi kedepannya.
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